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ABSTRAK

Nama : MAMAN SUNARYA
Program Studi : Magister Kenotariatan
Judul : Kewenangan Notaris Dalam Membuat Akta Ikrar Wakaf Tanah

Menurut Peraturan Pemerintah Nomor 42 Tahun 2006 Tentang
Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 41 Tahun 2004 Tentang
Wakaf.

Tesis ini membahas kewenangan Notaris dalam membuat Akta Ikrar Wakaf
Tanah, kekuatan pembuktian Akta Ikrar Wakaf Tanah yang dibuat Notaris dan
hubungan fungsional antara Notaris sebagai Pejabat Pembuat Akta Ikrar Wakaf
(PPAIW) dengan Pejabat Pembuat Akta Tanah (PPAT) dan Badan Pertanahan
Nasional (BPN). Penelitian ini adalah penelitian hukum normatif yang bersifat
eksplanatoris dengan pendekatan kualitatif. Hasil penelitian menyarankan agar
Peraturan Menteri Agama tentang persyaratan Notaris sebagai PPAIW segera
ditetapkan, agar para pengambil kebijakan mempersiapkan kemampuan dan
pengetahuan Notaris di bidang perwakafan dan agar diperjelas kedudukan dan
hubungan antara Notaris sebagai PPAIW dengan PPAT dan BPN.

Kata kunci:
Notaris, wakaf, akta.

ABSTRACT

Name : MAMAN SUNARYA
Study Program : Magister Kenotariatan
Title : Public Notayr’s Authority in making Pledge Deed on Wakaf

Land according to government regulation number 42 year 2006
about implementation of the law number 41 year 2004 on
Wakaf.

This thesis discusses about Public Notary’s authority in making pledge deed on
Wakaf land. The pledge deed on Wakaf land’s legal power verification made
Notary and functional relationship between the Notary as a PPAIW with officials
of the land deed (PPAT) and The National Land Agency (BPN). This research is
using normative yuridical research with explanatory tipology with a qualitative
approach. Research results suggest that regulation of religion minister about
requirements Notary as a PPAIW immediately set, so that decision makers
prepare for the skills and knowledge a Notary in Wakaf, and so more clearly
position and the relationship between the Notary as a PPAIW with PPAT and
BPN.

Key Words:
Notary, wakaf, deed.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Permasalahan

Wakaf adalah perbuatan hukum wakif untuk memisahkan dan/atau

menyerahkan sebagian harta benda miliknya untuk dimanfaatkan selamanya atau

untuk jangka waktu tertentu sesuai dengan kepentingannya guna keperluan ibadah

dan/atau kesejahteraan umum menurut syariah.1

Menurut Muhammad Jawad Mughniyah,2 wakaf adalah sejenis pemberian

yang pelaksanaannya dilakukan dengan jalan menahan (pemilikan) asal, lalu

menjadikan manfaatnya berlaku umum. Adapun yang dimaksud menahan

(pemilikan) asal ialah menahan barang yang diwakafkan itu agar tidak diwariskan,

digunakan dalam bentuk dijual, dihibahkan, digadaikan, disewakan, dipinjamkan

dan sejenisnya, sedangkan cara pemanfaatannya adalah dengan menggunakannya

sesuai dengan kehendak pemberi wakaf tanpa imbalan.

Menurut Sayyid Sabiq,3 wakaf berarti menahan harta dan memberikan

manfaatnya di jalan Allah, sedangkan menurut Moh. Saifulloh Al-Aziz. S,4 wakaf

adalah memindahkan hak milik pribadi menjadi milik suatu badan yang

memberikan manfaat bagi masyarakat dengan tujuan untuk mendapatkan

kebiasaan demi ridho Allah SWT.

1Indonesia, Undang-Undang Tentang Wakaf, UU No. 41, LN No. 159 Tahun 2004, TLN
No.4459, Pasal 1 angka 1.

2Muhammad Jawad Mughniyah, Fiqih Lima Mazhab, diterjemahkan oleh Masykur AB, Afif
Muhammad dan Idrus Al-Kaff, (Jakarta: Lentera, 2007), hal. 635.

3Sayyid Sabiq, Fikih Sunnah, diterjemahkan oleh Mudzakir AS, jilid 14, (Bandung: Al-
Ma’arif, 1987), hal. 148.

4Moh. Saifulloh Al-Aziz. S, Fiqih Islam Lengkap: Pedoman Hukum Ibadah Umat Islam
Dengan Berbagai Permasalahannya, (Surabaya: Terbit Terang, 2005), hal. 421.
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